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Abstrak. Kambing PE (Peranakan Ettawa) merupakan salah satu komoditas dan 
menjadi ternak unggulan di Kulon Progo. Girimulyo merupakan kecamatan dengan 
jumlah populasi kambing PE terbanyak yaitu mencapai 42,7% dari total populasi di 
kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran kesehatan 
secara umum terutama berkaitan dengan parasit gastrointestinal pada kambing PE 
yang dipelihara secara intensif. Sebanyak 55 sampel feses segar kambing PE 
dikoleksi secara acak dari kandang-kandang yang dipelihara secara intensif di 
Girimulyo. Sampel feses kemudian diperiksa dengan prinsip pengapungan 
mensggunakan metode FLOTAC. Jumlah per gram dari telur cacing dan ookista 
diidentifikasi secara morfologis pada perangkat fill-FLOTAC dan mini-FLOTAC. 
Statistik sederhana digunakan untuk menghitung tingkat proporsi kepercayaan 
sampel menggunakan Wilson confidence interval for prevalence/proportion yang 
diakses secara online di web Epitool. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat parasit 
gastrointestinal pada kambing PE di Girimulyo yaitu teridentifikasinya telur cacing 
Strongyle dan oosista (Eimeria spp.) dengan proporsi masing-masing 16% dan 35%. 
Penyebaran parasit gastrointestinal tersebut dimungkinkan dari pakan hijauan 
ternak segar yang tercemar telur cacing infektif ataupun oosista yang sudah 
bersporulasi. 
 
Kata kunci: cacing, eimeria, FLOTAC, kambing, PE 
 
Abstract. PE goats (Etawa crossbreed) are a valuable commodity and the leading 
livestock in Kulon Progo. Girimulyo is a sub-district with the largest PE goat 
population, reaching 42.7% of the total population in the Kulon Progo district. This 
study aims to look at the general health description, especially related to 
gastrointestinal parasites in PE goats which are breeding intensively. A total of 55 
PE goat fresh fecal samples were collected randomly from the breeding intensively 
in Girimulyo. The fecal samples were then examined using the flotation principle 
using the FLOTAC method. The number per gram of worm eggs and oocysts was 
identified morphologically on the fill-FLOTAC and mini-FLOTAC kits. Simple 
statistics are used to calculate the level of confidence in the proportion of the sample 
using the Wilson confidence interval for prevalence/proportion accessed online on 
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the Epitool web. The results of this study were that there were gastrointestinal 
parasites in PE goats in Girimulyo, Strongyle helminth eggs and oocysts (Eimeria 
spp.) with a proportion of 16% and 35% respectively. The spread of gastrointestinal 
parasites is possible from fresh forage contaminated with infective helminth eggs or 
sporulated oocysts. 
 
Keywords: helminth, eimeria, FLOTAC, goat, PE 

 
PENDAHULUAN 
Girimulyo merupakan kecamatan dengan wilayah terluas keempat setelah Kokap, Samigaluh, dan 
Pengasih di Kabupaten Kulon Progo, Provinsi D.I. Yogyakarta dengan luas mencapai 5.490,42 
hektar yang berlokasi di pegunungan Menoreh. Girimulyo terbagi menjadi 4 kelurahan yaitu 
Jatimulyo (16,2906 km2), Giripurwo (14,6743 km2), Pendoworejo (10,2875 km2), dan Purwosari 
(13,6518 km2). Penduduk di Girimulyo sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani dan 
memiliki kegiatan sampingan memelihara ternak dengan mayoritas kambing PE (Peranakan 
Ettawa). Kambing PE merupakan hasil persilangan antara kambing Ettawa dengan kambing 
Kacang dan saat ini sudah diresmikan sebagai kambing breed lokal Indonesia merujuk pada 
Keputusan Menteri Pertanian RI No. 695/Kpts/PD.410/2/2013 sehingga menjadi bagian dari 
kekayaan sumber genetik ternak lokal di Indonesia. 

Peternakan merupakan sektor yang cukup strategis dalam upaya untuk peningkatan kecukupan 
pangan, penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan pendapatan peternak. Ternak kambing dan 
sapi potong menjadi komoditas andalan peternakan di D.I. Yogyakarta, namun ternak kambing 
memiliki keunggulan kidding interval yang pendek sehingga cepat dalam bereproduksi dan 
dikomersialkan (Umeta et al., 2011). 

Kambing PE mempunyai potensi sebagai penyedia protein hewani berupa daging dan susu 
(Widodo et al., 2012), karena kambing PE merupakan ternak dwiguna yaitu sebagai ternak 
penghasil susu dan penghasil daging (Pribadiningtyas et al., 2012). Kambing PE sebagaimana 
kambing Senduro menghasilkan karkas dan susu yang lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan 
kambing breed lain. Prosentase karkas mencapai 47,15% disamping produksi susu (Shija et al., 
2013). Berat badan kambing PE dapat mencapai 90 kg dengan jumlah produksi susu berkisar 
antara 1 - 3 liter/ekor/hari. Kambing PE juga memiliki sifat kelahiran profilik serta dalam kondisi 
normal mampu beranak hingga 3 kali dalam 2 tahun sehingga populasi akan tumbuh dengan cepat 
(Malik et al., 2012). Karakteristik produksi kambing PE antara lain bobot badan, lingkar dada, 
panjang badan, tipe kelahiran, tinggi panggul, dan tinggi pundak umumnya lebih tinggi 
dibandingkan dengan karakteristik produksi pada kambing kacang baik pada sistem pemeliharaan 
ekstensif, semi intensif maupun sistem intensif (Nafiu et al., 2020). Ternak kambing dipelihara di 
seluruh belahan dunia dengan berbagai macam sistem manajemen mulai dari sistem 
pemeliharaan intensif hingga ekstensif. 

Sistem pemeliharaan semi-ekstensif dan ekstensif juga masih banyak dilakukan, 
dalamzkonteks ini, penyakit parasit merupakan risiko sanitasi yang tidak bisa dihindarkan 
(Manfredi et al., 2010). Infeksi endoparasit pada ternak mampu menimbulkan kerugian ekonomi 
dan masalah kesehatan pada ternak (Indraswari et al., 2017). Iklim tropis di Indonesia merupakan 
iklim yang sesuai untuk keberlangsungan kehidupan endoparasit serta untuk penyebaran infeksi 
pada kambing (Rophi, 2015). Infeksi endoparasit pada kambing menyebabkan beberapa 
gangguan kesehatan antara lain dehidrasi, penurunan berat badan, dan kelelahan. Kasus infeksi 
berat mampu menyebabkan diare dikarenakan terjadi kerusakan pada epitel usus sehingga 
menurunkan kemampuan dalam mencerna dan menyerap zat makanan serta menurunkan 
produksi enzim yang berperan dalam proses pencernaan. Pertumbuhan terhambat serta 
terganggunya proses pencernaan juga bisa terjadi pada kasus infeksi endoparasit dalam jumlah 
besar (Zalizar, 2017). 

Prevalensi dan spesies endoparasit pada kambing di kecamatan Ujungpangkah kabupaten 
Gresik pernah dilaporkan yaitu Eimeria sp. (62%), Blastocystis sp. (5%), Haemonchus sp. (4%), 
Strongyloides sp. (2%) dan prevalensi infeksi campuran sebanyak 3%. Prevalensi endoparasit 
saluran pencernaan pada kambing mencapai 76% (Abdillah et al., 2021). Prevalensi infeksi parasit 
gastrointestinal lebih tinggi ditemukan di peternakan konvensional dibandingkan dengan 
peternakan organik. Rata-rata prevalensi di peternakan konvensional yaitu Eimeria spp. (85,4%), 
Fasciola hepatica adalah (6,10%), Moniezia expansa (31,7%) sedangkan di peternakan organik 
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yaitu Eimeria spp. (77,6%), Fasciola hepatica (2,63%), Moniezia expansa (17,1%) (Pilarczyk et al., 
2021). Ternak yang dipelihara dalam peternakan organik memiliki resiko tertular penyakit menular 
lebih tinggi, termasuk parasitosis, dengan salah satu alasannya adalah terbatasnya penggunaan 
obat antiparasit dibandingkan dengan peternakan konvensional. Dalam peternakan organik, 
pencegahan atau pengendalian penyakit bergantung terutama pada metode non-kimia, meskipun 
obat antiparasit sintetik dapat digunakan di peternakan organik dengan ketentuan-ketentuan yang 
diatur oleh peraturan nasional dan hukum EU (EU, 2018). Pemberian obat cacing secara teratur 
efektif untuk mengendalikan endoparasit pada kambing, tetapi harus dilakukan dengan benar 
untuk mencegah atau memperlambat timbulnya resistensi antelmintik (Murri et al., 2014).  

Girimulyo berbatasan langsung dengan wilayah Kaligesing yang menjadi sentra bibit kambing 
PE di Indonesia terutama Kelurahan Purwosari dan Jatimulyo sehingga minat dan motivasi 
penduduk Girimulyo untuk memelihara kambing PE cukup besar. Populasi kambing PE di 
Girimulyo mencapai 15.013 ekor dan merupakan populasi terbanyak di kabupaten Kulon Progo 
(42,8% dari total populasi 35.159 ekor) (DPP, 2022). Sebagai salah satu lumbung kambing PE di 
Kulon Progo serta berbatasan langsung dengan sentra bibit kambing PE di Indonesia, Girimulyo 
memiliki potensi yang besar untuk selalu meningkatkan kualitas dan kuantitas ternak kambing PE. 
Perhatian dari Dinas Pertanian dan Pangan kabupaten Kulon Progo dalam hal kesehatan ternak 
sudah cukup bagus baik secara teknis dengan adanya Puskeswan (Pusat Kesehatan Hewan) di 
setiap kecamatan dan juga pelayanan serta edukasi tentang kesehatan ternak yang rutin dilakukan 
oleh dokter hewan dinas beserta tenaga paramedik veteriner. Pengetahuan dan penggunaan 
anthelmentik oleh peternak dibawah kontrol pengawasan dokter hewan sudah banyak dipahami 
oleh peternak kambing PE. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi parasit 
gastrointestinal pada kambing PE di Girimulyo, dengan harapan bisa mendapatkan data tentang 
parasit gastrointestinal dengan kondisi pemeliharaan kambing PE yang sudah dipelihara secara 
intensif baik dalam pemberian pakan, kandang, maupun pencegahan penyakit terutama 
anthelmentik 
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan bukan untuk mengetahui prevalensi parasit gastrointestinal sehingga 
pengambilan jumlah sampel tidak mengikuti rumus penghitungan jumlah sampel untuk mewakili 
jumlah populasi kambing PE di Girimulyo. Pengambilan sampel dilakukan secara acak pada 10 
kandang koloni yang tersebar di 4 kelurahan di Girimulyo. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret - Mei 2023 dengan kegiatan meliputi pengambilan sampel feses kambing PE di kecamatan 
Girimulyo dan identifkasi parasit gastrointestinal menggunakan metode FLOTAC di laboratorium 
Departemen Parasitologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada.  

Pengambilan sampel feses menggunakan peralatan antara lain gloves karet, pot sampel 10 gr, 
coolbox, masker, kertas label, dan boardmarker permanent serta bahan terdiri dari es batu yang 
berfungsi sebagai pendingin. Identifkasi parasit gastrointestinal menggunakan peralatan antara 
lain gloves karet, grinder, masker, Fill-FLOTAC 5, Mini-FLOTAC, mikroskop binokuler, dan 
mikroskop olympus CX23 dengan kamera DP12 serta NaCl jenuh sebagai bahan yang digunakan 
untuk pengamatan oosista atau telur cacing. 
 
Pengambilan Sampel 
Sampel yang diambil adalah feses segar yang baru didefekasi dari kambing PE. Kambing PE yang 
dijadikan sampel dipilih secara acak, tidak membedakan jenis kelamin, umur, dan berat badan. 
Sampel diambil di 4 Kelurahan yaitu Jatimulyo, Giripurwo, Pendoworejo, dan Purwosari dengan 
total 10 kandang koloni. Sampel feses segar diambil kemudian dimasukkan ke dalam pot sampel 
dan diberi label, setelah itu segera dimasukkan ke dalam cool box yang sudah diisi es batu. Data 
identitas ternak dan peternak dicatat sebagai data pendukung. Sampel feses segar kemudian 
dibawa ke laboratorium Departemen Parasitologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah 
Mada untuk disimpan di dalam refrigerator. 
 
Metode FLOTAC 
Identifkasi parasit gastrointestinal dalam penelitian ini menggunakan metode FLOTAC (Cringoli et 
al., 2010). Metode FLOTAC digunakan untuk pemeriksaan kualitatif dan kuantitatif dari oosista dan 
telur cacing kecuali telur cacing Fasciola sp. dan Paramphistomum sp., dalam penelitian ini kajian 
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hanya akan difokuskan untuk pemeriksaan kualitatif. Feses sampel yang akan diperiksa diambil 
sebanyak 5 gram kemudian dihancurkan menggunakan grinder serta dihomogenkan. Container 
Fill-FLOTAC 5 disiapkan dan diisi NaCl jenuh sebanyak 45 ml. Sampel feses yang sudah 
dihomogenkan dimasukkan ke dalam conical collector Fill-FLOTAC 5 dan dipasangkan ke 
container Fill-FLOTAC 5 yang berisi 45 ml NaCl Jenuh. Pole yang terhubung dengan conical 
collector diputar dan dikocok agar sampel feses homogen dengan NaCl jenuh. Flotation chambers 
pada Mini-FLOTAC diisi suspensi feses sampel dan hindari terbentuknya gelembung udara 
kemudian didiamkan selama 10 menit. Pemeriksaan dilakukan dengan terlebih dahulu melepas 
cakram Mini-FLOTAC (diputar searah jarum jam dengan lintasan 90°). Mini-FLOTAC dipasangkan 
ke adaptor mikroskop kemudian diamati menggunakan mikroskop binokuler perbesaran 10 x 10. 
Pengambilan foto oosista dan telur cacing dengan memindahkan Mini-FLOTAC ke mikroskop 
kamera. 
 
Analisa Hasil 
Hasil dari pemeriksaan parasit gastrointestinal yang ditemukan didalam sampel feses akan 
diidentifikasi berdasarkan kunci identifikasi morfologi merujuk pada Thienpont et al. (1986). Tingkat 
kepercayaan (convidence level) dari proporsi sampel akan dianalisa dengan statistik sederhana 
menggunakan metode Wilson confidence interval for prevalence/proportion yang dihitung secara 
online di https://epitools.ausvet.com.au/ciproportion dengan menggunakan tingkat kepercayaan 
(confidence level) 95%. Penghitungan tingkat kepercayaan proporsi sampel ini bertujuan untuk 
mengetahui perkiraan batas kepercayaan untuk proporsi populasi (sampel) serta interval batas 
atas dan batas bawah dari batas kepercayaan dari tingkat kepercayaan tertentu atau yang 
ditentukan. Metode Wilson confidence interval for prevalence/proportion menggunakan 5 metode 
perhitungan alternatif yang dijelaskan dan dibahas dalam Brown et al. (2001). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Total 55 sampel feses segar dari kambing PE dikoleksi dari 4 kelurahan di Kecamatan Girimulyo 
(Gambar 1). Sampel dari kelurahan Giripurwo meliputi kandang 1 sebanyak 9 sampel; kelurahan 
Purwosari meliputi kandang 2 sebanyak 7 sampel, kandang 3 sebanyak 6 sampel, kandang 4 
sebanyak 6 sampel, kandang 5 sebanyak 12 sampel; Kelurahan Jatimulyo meliputi kandang 6 
sebanyak 4 sampel, kandang 7 sebanyak 2 sampel; dan Kelurahan Pendoworejo meliputi kandang 
8 sebanyak 3 sampel, kandang 9 sebanyak 2 sampel, serta kandang 10 sebanyak 4 sampel.  
 

  
Gambar 1. Sebaran lokasi pengambilan sampel (Google Map) 

 
Manajemen pemeliharaan kambing PE secara umum di Girimulyo sudah digolongkan pada pola 

pemeliharaan intensif. Kandang yang digunakan adalah kandang panggung (Gambar 2) dengan 
dilakukan penyekatan untuk setiap 1 - 2 ekor kambing PE, meskipun juga masih ada beberapa 
kandang yang menggunakan kandang panggung namun tidak dilakukan penyekatan. Konstruksi 
kandang panggung memungkinkan kotoran kambing (feses) dan urin bisa langsung jatuh ke 
bawah, pembersihan kandang umumnya juga tetap dilakukan oleh peternak karena masih ada 
beberapa kotoran kambing yang menempel pada lantai kandang. Bagian bawah kandang 
panggung umumnya tanah yang digali dengan membentuk seperti kolam (kering) untuk 
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menampung kotoran yang nantinya akan dipakai sebagai pupuk kandang. Pakan yang diberikan 
umumnya adalah hijauan makanan ternak terutama rumput gajah dan hijauan lainnya seperti 
kaliandra ataupun dedaunan lainnya. 
 

 
Gambar 2. Kandang panggung kambing PE di Girimulyo 

 
Hasil pemeriksaan dengan menggunakan metode FLOTAC ditemukan adanya telur cacing 

Strongyle (Gambar 3) sebanyak 9 sampel yang berasal dari kandang 1 (kode sampel 1, 3, 4, 5, 8) 
dan kandang 3 (kode sampel 17, 18, 19, 20) sedangkan oosista (Eimeria spp.) ditemukan pada 
sampel yang berasal dari kandang 1 (kode sampel 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8), kandang 2 (kode sampel 10, 
11, 13), kandang 3 (kode sampel 17, 18, 19, 20), kandang 4 (kode sampel 24), kandang 6 (kode 
sampel 41, 42) dan kandang 10 (kode sampel 50, 51) dengan total sebanyak 19 sampel (Gambar 
4). Sampel negatif atau tidak ditemukan adanya parasit gastrointestinal sebanyak 36 sampel. 
Rincian hasil pemeriksaan tersaji pada tabel 1. 
 

 
Gambar 3. Telur cacing Strongyle 

 

 
Gambar 4. Oosista (Eimeria spp.): kiri (oosista belum bersporulasi), kanan (oosista sudah 
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bersporulasi) 
 
Tabel 1. Hasil pemeriksaan parasit gastrointestinal pada feses kambing PE di Girimulyo 

Kelurahan Kandang 
koloni 

Populasi 
(ekor) Kode Sampel Telur 

cacing 
Oosista  

(Eimaria spp.) 
Giripurwo Kandang 1 9 1, 3, 4, 5, 8 Strongyle Oosista 
   6, 9 - - 
   2, 7 - Oosista 
Purwosari Kandang 2 7 10, 11, 13 - Oosista 
   12, 14, 15, 16 - - 
 Kandang 3 6 17, 18, 19, 20 Strongyle Oosista 
   21, 22 - - 
 Kandang 4 6 23, 25, 26, 27, 28 - - 
   24 - Oosista 
 

Kandang 5 12 
29, 30, 31, 32, 33, 
34, 35, 36, 37, 38, 

39, 40 
- - 

Jatimulyo Kandang 6 4 41, 42 - Oosista 
   43, 44 - - 
 Kandang 7 2 45, 56 - - 
Pendoworejo Kandang 8 3 47, 48, 49 - - 
 Kandang 9 2 50, 51 - Oosista 
 Kandang 10 4 52, 53, 54, 55 - - 
Total  55 - 9 19 

 
Telur cacing Strongyle sering dijumpai pada feses kambing juga ruminansia lainnya, infeksi dari 
cacing yang termasuk dalam kelas nematoda tersebut menjadi kasus yang banyak dijumpai di 
peternakan terutama di daerah tropis. Telur cacing Strongyle juga pernah dilaporkan ditemukan 
mendominasi pada kambing PE selain juga ditemukan telur cacing Strongyloides sp. Haemonchus 
spp., Bunostomum spp., Trichostrongilus spp. dan Cooperia sp. di Papua Barat (Purwaningsih et 
al., 2017). Telur Strongyle juga dilaporkan ditemukan pada ruminansia kecil lainnya yaitu domba 
selain kambing di Timor Leste (Amaral et al., 2022). Selain parasit cacing pada kambing juga 
ditemukan protozoa dari genus Eimeria yang berpredileksi di saluran pencernaan kambing. Hasil 
penelitian ini juga menemukan oosista dari Eimeria spp. yaitu sebanyak 19 sampel. Oosista 
(Eimeria spp.) yang ditemukan pada penelitian ini dari berbagai ukuran sehingga dimungkinkan 
terdapat beberapa spesies oosista (Eimeria spp.) yang berbeda (Gambar 5). Eimeria spp. juga 
pernah dilaporkan ditemukan pada kambing di Bangkalan (Efendi et al., 2019). Pada penelitian ini 
terjadi infestasi campuran (co-infection) dari parasit gastrointestinal yaitu ditemukannya telur 
cacing Strongyle dan oosista (Eimeria spp.) pada sampel yang sama yaitu pada sampel dengan 
kode sampel 1, 3, 4, 5, 8 (kandang 1) dan kode sampel 17, 18, 19, 20 (kandang 6), tersaji pada 
Gambar 6. 
 

 
Gambar 5. Oosista (Eimeria spp.) dengan berbagai ukuran 
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Gambar 6. Telur cacing Strongyle dan oosista (Eimeria spp.) 

 
Sampel yang teridentifikasi terdapat telur Strongyle pada penelitian ini mencapai 9 sampel dari 

total 55 sampel yang dikoleksi atau tingkat proporsi sampel yang terdapat telur Strongyle adalah 
0,16 (16%) dengan convidence level 95% dari total sampel (interval confidence 0,09 – 0,28), tersaji 
pada tabel 2. Tingkat proporsi tersebut termasuk rendah jika dibandingkan laporan yang pernah 
dipublikasikan bahwa tingkat prevalensi Strongyle pada ruminansia kecil mencapai 20,83% (13,2% 
- 30,3%) (Amaral et al., 2022). Oosista (Eimeria spp.) pada penelitian ini ditemukan pada 19 sampel 
dari total 55 sampel yang dikoleksi atau sampel yang teridentifikasi terdapat oosista (Eimeria spp.) 
mencapai 0,35 (35%) dengan convidence level 95% dari total sampel (interval confidence 0,23 – 
0,48), tersaji pada tabel 2. Tingkat proporsi oosista (Eimeria spp.) yang teridentifikasi ditemukan 
pada feses kambing PE di Girimulyo ini juga termasuk rendah jika dibandingkan dengan beberapa 
laporan seperti prevalensi oosista (Eimeria spp.) pada kambing di Bangkalan yang mencapai 84% 
(Efendi et al., 2019). 
 
Tabel 2. Proporsi parasit gastrointestinal pada sampel kambing PE di Girimulyo 

Kelurahan 
 

Kandang 
koloni 

Populasi 
(ekor) 

Telur 
cacing Wilson c.i.m Oosista 

(Eimaria spp.) Wilson c.i.m 

Giripurwo Kandang 1 9 5/9 0,56 (0,27-0,81) 7/9 0,78 (0,45-0,94) 
Purwosari Kandang 2 7 0/7 0,00 (0,00-0,35) 3/7 0,43 (0,16-0,75) 
 Kandang 3 6 4/6 0,67 (0,30-0,90) 4/6 0,67 (0,30-0,90) 
 Kandang 4 6 0/6 0,00 (0,00-0,39) 1/6 0,17 (0,03-0,56) 
 Kandang 5 12 0/12 0,00 (0,00-0,24) 0/12 0,00 (0,00-0,24) 
Jatimulyo Kandang 6 4 0/4 0,00 (0,00-0,49) 2/4 0,50 (0,15-0,85) 
 Kandang 7 2 0/2 0,00 (0,00-0,66) 0/2 0,00 (0,00-0,66) 
Pendoworejo Kandang 8 3 0/3 0,00 (0,00-0,56) 0/3 0,00 (0,00-0,56) 
 Kandang 9 2 0/2 0,00 (0,00-0,66) 2/2 1,00 (0,34-1,00) 
 Kandang 10 4 0/4 0,00 (0,00-0,49) 0/4 0,00 (0,00-0,49) 
Total  55 9/55 0,16 (0,09-0,28) 19/55 0,35 (0,23-0,48) 

Note: Wilson c.i.m (Wilson confidence interval method) dihitung secara online di https://epitools.ausvet.com.au/ciproportion 
 

Kandang panggung yang digunakan pada pemeliharaan kambing PE di Girimulyo diduga 
mempunyai pengaruh dalam penyebaran infestasi parasit gastrointestinal karena dengan 
konstruksi kandang panggung maka sebagian besar kotoran kambing akan langsung jatuh ke 
bawah dan dimungkinkan mengurangi siklus penularan parasit tersebut (stadium infektif) ke 
kambing lainnya jika terdapat telur cacing atau oosista pada feses tersebut. Telur cacing stadium 
infektif bisa menular ke ternak jika masuk ke dalam tubuh ternak, begitu juga oosista yang sudah 
bersporulasi mampu menginfeksi ternak jika masuk ke dalam tubuh ternak melalui pakan. 
Terjadinya kasus cacingan (helminthiasis) dan koksidiosis karena Eimeria spp. pada kambing di 
Girimulyo dimungkinkan melalui hijauan makanan ternak terutama rumput-rumputan. Kotoran 
kambing yang dikumpulkan dibawah kandang biasanya digunakan sebagai pupuk untuk tanaman 
termasuk hijauan pakan ternak sehingga kemungkinan adanya cemaran atau infestasi dari larva 
infektif cacing (stadium infektif cacing) serta oosista sporulasi yang berasal dari ternak yang 
terinfeksi bisa ditularkan ke ternak lainnya. Nugroho (2013) pernah melaporkan bahwa perbedaan 
model konstruksi kandang tidak sebagai faktor utama penyebab kejadian infeksi cacing 
(nematoda) pada kambing namun pakan hijauan ternak yang diberikan tanpa proses pelayuan 
mempunyai potensi dalam penyebaran infeksi cacing. Sanitasi dan kebersihan kandang menjadi 
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faktor lainnya dalam penyebaran infkesi cacing maupun parasit gastrointestinal lainnya. 
 
KESIMPULAN 
Parasit gastrointestinal pada kambing PE di Girimulyo teridentifikasi dari golongan nematoda 
(Strongyle) dan Eimeria spp. dengan proporsi masing-masing 16% dan 35%. Kemungkinan 
infestasi parasit gastrointestinal ini tersebar melalui pakan hijauan ternak yang tercemar telur 
cacing (stadium infektif) maupun oosista yang sudah bersporulasi. Pencegahan parasit 
gastrointestinal bisa terus ditingkatkan dengan tetap melakukan program pemberian anthelmentik 
secara rutin, sanitasi dan kebersihan kandang serta pelayuan pakan hijauan ternak. 
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